














 

 

            Tabel 5. Baku Mutu Air Limbah  Kegiatan WRTP  

(Water Recycle Treatment Plant) 

 

No Parameter Satuan Baku Mutu*) 

1 
Padatan Terlarut Total 
(TDS) 

mg/L 2000 

2 pH - 6-9 

3 BOD mg/L 12 

4 COD mg/L 80 

5 DO mg/L 1 

6 Nikel (Ni) mg/L 0.1 

7 Tembaga (Cu) mg/L 0.2 

8 Total Coliform 
MPN/100 

mL 
200 

Sumber: Perhitungan, 2023 
*) Baku mutu berdasarkan PP 22 Tahun 2021 Lampiran VI, tentang 
kualitas air kelas 4 

 

Tabel 6. Baku Mutu Air Limbah  Kegiatan WWTPI  

(Waste Water Treatment Integrasi) 

 

No Parameter Satuan Baku Mutu*) 

1 Padatan Terlarut Total (TDS) mg/L 2000 

2 
Padatan Tersuspensi Total 
(TSS) 

mg/L 30** 

3 pH - 6-9 

4 BOD mg/L 12 

5 COD mg/L 80 

6 DO mg/L 1 

7 Klorida (Cl) mg/L 600 

8 Klorin Bebas/residual klorin mg/L 1** 

9 Boron (B) mg/L 1 

10 Nikel (Ni) mg/L 0,1 

11 Kromium Heksavalen (Cr-(IV)) mg/L 1 

12 Fecal Coliform 
MPN/ 

100 mL 
2000 

13 Total Coliform 
MPN/ 

100 mL 
200 

Sumber: Perhitungan, 2023 
*) Baku mutu berdasarkan PP 22 Tahun 2021 Lampiran VI, tentang kualitas air 
kelas 4 

**) Arahaan KLHK 

 

2) Debit dan/atau volume Air Limbah yang akan diaplikasikan 

 
Debit air limbah yang dihasilkan untuk air limbah industry 1 

sebesar 487,97 m3/hari, air limbah industry 2 sebesar 76,5 m3/hari 

dari air limbah cuci alat laboratorium sebesar 0,24 m3/hari dan air 

limbah cuci mesin produksi dan workshop sebesar 76,26 m3/hari 

dan untuk air limbah domestik : 44,20 m3/hari dari air limbah cuci 

net sebesar 4,20 m3/hari dan air limbah sanitasi karyawan 40,00 

















 

 

4. Titik Penaatan  

 

Tabel 9. Titik Penaatan dan Lokasi 

No. Nama Lokasi Titik Koordinat 

1. Unit WRTP)Titik 
penaatan 1 
( 

Outlet IPAL WRTP  
PT. Multi Spunindo 
Jaya 

7°25'5,78"S ;  
112° 33'9,39"E. 
 

2. Titik penaatan 2 
(Unit WWTPI) 

Outlet IPAL WWTPI  
PT. Multi Spunindo 
Jaya 

7°25'5,58"S ;  
112° 33'9,46"E. 
 

 
 

5. Titik Pemanfaatan Air Limbah  

 

Tabel 10.  Titik Pemanfaatan Air Limbah 

 

No Letak RTH Luasan Titik Koordinat 

1 RTH ±12.078,9 m2 -7°25'7,02"S   
112°33'16,32"E 
-7°25'11,43"S 
112°33'16,47"E 
-7°25'15,61"S  
112°33'16,44"E 
-7°25'19,49"S  
112°33'11,09"E 
-7°25'9,29"S  
112°33'9,31"E 
-7°25'4,46"S  
112°33'9,48"E 

 

 

6. Titik Pemantauan Sumur Pantau  

 

Tabel 11.  Lokasi Sumur Pantau 

No. Nama Lokasi Titik Koordinat 

1. Titik 
pemantauan 1 

Sumur pantau Upstream di 
area PT. Multi Spunindo 
Jaya 

7°25'8,57532"S  
112° 33'10,06452"E. 

2. Titik 
pemantauan  2 

Sumur pantau Downstream 
di area PT. Multi Spunindo 
Jaya 

7°25'9,00037"S  
112° 33'16,40833"E. 

 

 

 

7. Kewajiban dalam Persetujuan Teknis ini meliputi  

a. Membangun IPAL dan Sumur Pantau sesuai dengan Ketentuan dalam 

Rekomendasi Persetujuan Teknis ini;  

b. memisahkan saluran Air Limbah dengan saluran limpasan air hujan; 

c. memiliki unit pengolahan dan saluran Air Limbah kedap air;  

d. memiliki alat ukur debit pada titik inlet dan titik outlet;  

e. memiliki sistem tanggap darurat instalasi pengolahan Air Limbah; 

f. dilakukan pada lahan selain lahan gambut; 

g. dilakukan pada lahan dengan permeabilitas lebih besar 15 cm/jam; 

 

 

 

 

 



 

 

h. dilakukan pada lahan selain lahan dengan permeabilitas kurang dari 1,5 

cm/jam; 

i. Melakukan pencatatan logbook penyiraman harian; 

j. Melakukan pemantauan dan pencatatan data harian pada parameter debit 

dan pH; 

k. Melakukan pemantauan air limbah yang dimanfaatkan ke tanah setiap 1 

(satu) bulan sekali;  

l. Melakukan pemantauan pada sumur pantau setiap 6 (enam) bulan sekali; 

dan  

 

 

8. Larangan dalam Persetujuan teknis ini meliputi :  

a. Membuang Air Limbah secara sekaligus dalam 1 (satu) kali pada lahan yang 

diaplikasikan; 

b. Mengencerkan Air Limbah yang akan dimanfaatkan; 

c. Membuang Air Limbah pada tanah di luar lokasi yang ditetapkan; 

d. Membuang Air Limbah ke Badan Air permukaan bila kadar Air Limbah 

melebihi ketentuan yang ditetapkan; dan 

e. Adanya air larian (run off) yang masuk ke Badan Air permukaan; 

f. Dilaksanakan pada lahan dengan kedalaman air tanah kurang dari 2 (dua) 

meter. 

 

 

B. STANDAR KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA 
 

1. Struktur Organisasi  

 

Berikut merupakan struktur organisasi perusahaan : 

 

 

 
 

Gambar 7. Struktur Organisasi PT Multi Spunindo jaya  

 

2. Sumberdaya Manusia  

 

Persyaratan yang harus dipenuhi penanggung jawab Usaha dan/atau 

Kegiatan 1 (satu) tahun setelah diterbitkannya SLO, yaitu ketersediaan:  

a. penanggung jawab pengendalian Pencemaran Air;  

b. penanggung jawab operasional pengolahan Air Limbah; dan/atau 

c. kompetensi lainnya sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

C. SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN 
 
Sistem manajemen lingkungan yang harus diterapkan pada PT.Multi 

Spunindo Jaya terdiri dari:  

1. Perencanaan; 

2. Pelaksanaan; 

3. Pemeriksaan; 

4. Tindakan. 

 
1. Perencanaan  

a. Menentukan lingkup dan menerapkan sistem manajemen lingkungan 

terkait pengendalian Pencemaran Air; 

b. Menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air; 

c. Memastikan  kepemimpinan  dan  komitmen  dari  manajemen  puncak 

terhadap pengendalian pencemaran air; 

d. Memastikan adanya struktur organisasi yang menangani pengendalian 

Pencemaran Air; 

e. Menetapkan tanggung jawab dan kewenangan untuk peran yang 

sesuai; 

f. Menentukan aspek menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran 

Air; 

g. Identifikasi dan memiliki akses terhadap kewajiban penaatan 

menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air; 

h. Menentukan risiko dan peluang yang perlu ditangani; 

i. Merencanakan untuk mengambil aksi menangani risiko dan peluang 

serta evaluasi efektifitas dari kegiatan tersebut; dan/atau 

j. Menetapkan sasaran kebijakan pengendalian Pencemaran Air dan 

menentukan indikator serta proses untuk mencapainya. 

 

2. Pelaksanaan 

a. Menentukan sumber daya yang disyaratkan untuk penerapan dan 

pemeliharaan sistem manajemen lingkungan terkait pengendalian 

Pencemaran Air; 

b. Menentukan sumber daya manusia yang memiliki sertifikasi kompetensi 

pengendalian Pencemaran Air; 

c. Menetapkan, menerapkan, dan memelihara proses yang dibutuhkan 

untuk komunikasi internal dan eksternal; 

d. Memastikan kesesuaian metode untuk pembuatan dan pemutakhiran 

serta pengendalian informasi terdokumentasi; 

e. Menetapkan, menerapkan, dan mengendalikan proses pengendalian 

operasi yang dibutuhkan untuk memenuhi persyaratan sistem 

manajemen lingkungan terkait pengendalian Pencemaran Air; 

f. Menentukan potensi situasi darurat dan respon yang diperlukan. 

 

3. Pemeriksaan 

a. Memantau, mengukur, menganalisa, dan mengevaluasi kinerja 

menetapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Air; 

b. Mengevaluasi pemenuhan terhadap kewajiban penaatan menetapkan 

kebijakan pengendalian Pencemaran Air; 
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